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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tradisi Saparan Kalibuko, yaitu salah satu
tradisi kejawen bercorak Islam yang berada di daerah perbukitan Kabupaten
Kulon Progo. Tradisi kejawen adalah tradisi yang rentan disalahpahami,
sehingga penarasian makna simbolik menjadi penting untuk meluruskan
maksud dan tujuan. Setelah pertama kali didokumentasikan pada tahun 1999,
narasi makna simbolik tradisi ini belum pernah ditelusuri kembali, sehingga
sehingga pada 2025, dilakukan peninjauan kembali dan menemukan bahwa
ada pergeseran makna. Oleh karena itu, untuk mendalami makna simbolik
terkini dan memahami dinamikanya, penelitian ini mengambil fokus yang
mencakup: (1) makna simbolik tradisi Saparan Kalibuko dan (2) dinamika
pemaknaan tradisi Saparan Kalibuko.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif di mana data didapatkan
dengan beberapa cara, yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi,
sehingga informasi terkait bisa didapatkan secara menyeluruh. Adapun
analisisnya menggunakan pendekatan antropologi  simbolik  yang
dikembangkan oleh Clifford Geertz dengan konsep kunci thick description
sebagai metode untuk menafsirkan makna simbolik suatu ritual, sehingga
sistem makna dapat digambarkan dengan baik. Teori yang digunakan juga
memperluas lingkup Geertz pada poin tentang ketegangan dan ambiguitas
makna simbolik serta mekanisme ekstensi makna untuk mendapatkan
gambaran dinamika pemaknaan yang ditemukan dalam tradisi Saparan
Kalibuko.

Hasil penelitian ini adalah bahwa tradisi Saparan Kalibuko merupakan
manifestasi dari gagasan-gagasan tentang rasa Syukur, penghormatan,
keimanan, dan solidaritas masyarakat Kalibuko yang diwujudkan dalam
bentuk simbol-simbol narasi sejarah, tatanan ritual, sesaji, prosesi, dan aturan-
aturan. Implikasinya menunjukkan prinsip keselarasan hidup masyarakat
Kalibuko yang menjaga harmoni vertikal dengan Tuhan dan harmoni
horisontal kepada sesama makhluk. Adapun dinamika pemaknaan simbol
yang sifatnya eksplisit, yaitu pada sesaji, mengalami pergeseran halus setelah
26 tahun, menyesuaikan realitas masyarakat terkini yang semakin erat dalam
memegang filosofi keislaman karena berada dalam konteks keberlanjutan
proses Islamisasi bertahap sejak kunjungan Wali Songo di masa lalu.
Beberapa pemaknaan ditemukan menggunakan mekanisme ekstensi bahasa
dalam pembentukkan kerangka simbolik yang baru, yang secara keseluruhan
menunjukkan keberhasilan simbol untuk tetap menjadi sumber daya budaya
yang memadai bagi masyarakat Kalibuko di tengah realitas yang dinamis.

Kata Kunci: Makna Simbolik, Dinamika, Tradisi Saparan Kalibuko
X
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki ragam kekayaan budaya dengan ciri khas dan
corak tersendiri dari setiap daerah!, termasuk di antaranya adalah daerah
Jawa yang khas akan kemampuan permeabilitasnya dalam menyerap
berbagai kultur dari asing tanpa kehilangan diri.? Ciri perpaduan budaya di
Jawa terlihat mencolok terutama sejak era Wali Songo, khususnya Sunan
Kalijaga yang berhasil menyebarkan ajaran Islam dengan pendekatan yang
bersifat sosio-kultural-religius, melalui asimilasi dan sinkretisasi
kepercayaan lokal yang sudah mapan®, yaitu Kapitayan—yang sering
disalahpahami sebagai animisme dan dinamisme—dan aliran Hindu-
Buddha.* Darinya, muncullah apa yang kini dikenal dengan kejawen, yang

tak lain adalah keyakinan atau ritual yang berasal dari campuran agama

! Hildigardis M.1. Nahak, “Upaya Melestarikan Budaya Indonesia di Era
Globalisasi”, Jurnal Sosiologi Nusantara, vol. 5, no. 1 (2019),
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jsn. him. 67.

2 Sri Mulyati, Hartini, dan Hendra Harmi, “Kecerdasan Kultural Dilihat dari Sudut
Pandang Agama, Etnis, dan Gender pada Suku Jawa”, Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan
dan Kemasyarakatan, vol. 16, no. 5 (2022), https://jurnal.stig-amuntai.ac.id/index.php/al-
galam. him. 1629.

3 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, edisi VI, ed. oleh Abdul Rosyid Masykur dan
Faried Wijdan (Banten: Pustaka 1IMaN, 2017). him. x.

4 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, him. 158-159.

1



2
formal dengan keyakinan yang lokal terdahulu.®> Di dalamnya terdapat
gejala religi yang menjadi inti dari kejawen, yaitu ritual Slametan yang
berisi permohonan simbolik terhadap Tuhan yang dalam praktiknya sarat
akan simbol-simbol sesaji dan mantra.® Simbolisme sendiri merupakan
media penghantar budaya yang penting dalam tradisi Jawa,” mengingat
sikap orang Jawa yang cenderung semu, samar, dan simbolik.® Salah satu
tradisi yang dapat menjadi representasi dari slametan kejawen adalah
Saparan Kalibuko yang ditemukan di daerah Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta, di mana sejarahnya juga berkaitan langsung dengan

peran Wali Songo dan menyimpan banyak elemen simbolik.

Tradisi Saparan Kalibuko merupakan upacara peringatan, bentuk
apresiasi dan rasa syukur masyarakat Kalibuko atas peristiwa dakwah Wali
Songo di masa lalu pada bulan Sapar—atau Safar dalam kalender Islam—
sehingga diberi nama Saparan. Tradisi ini dilengkapi dengan ragam sesaji
seperti sego golong, kupat lepet, pisang raja, nasi wuduk, ingkung ayam,
lauk pauk, dan—yang ikonik dari tradisi ini adalah—wedhus kendbhit, yaitu

kambing dengan motif sabuk melingkar. Prosesinya didahului dengan

> Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme Dalam Etika Dan Tradisi Jawa (Malang:
UIN Malang Press, 2008). him. 45-45.

® Petir Abimanyu, llmu Mistik Kejawen: Menguak Rahasia Hidup Orang Jawa
(‘Yogyakarta: Noktah, 2021). him. 13.

" Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa (Yogyakarta: Ombak, 2008). him. 137.

8 Suwardi Endraswara, Etnologi Jawa (Yogyakarta: CAPS (Center of Academic
Publishing Service), 2015). him. 108.



3
Bersih Desa dan Tirakatan. Kemudian pada hari pelaksanaan, dilakukan
penyembelihan wedhus kendhit, arak-arakan, penanaman kepala dan kaki
kambing, dan ditutup dengan kenduri. Tradisi ini jJuga memiliki pantangan-
pantangan yang harus dipatuhi, di antaranya adalah kambing sesaji harus
dimasak kaum laki-laki, tempatnya harus di Sebatur, dilarang mencicipi
saat sesaji dimasak, dilarang makan sebelum didoakan, dan tradisi harus
selalu dilaksanakan. Alhasil, tradisi ini terjaga konsistensi dan
kontinuitasnya di setiap tahun, bahkan mendapatkan sertifikat warisan

Budaya Takbenda (WBTb) pada 2023 lalu.’

Sebelumnya, tradisi ini telah didokumentasikan dengan lengkap
pada tahun 1999—atau setidaknya literatur paling lawas yang berhasil
ditemukan penulis tentang Saparan Kalibuko berasal dari tahun tersebut—
meliputi deskripsi sejarah, prosesi, sesaji, bahkan makna simboliknya
secara eksplisit. Terungkapnya makna simbolik patut disorot sebab ritual-
rival kejawen sering kali disalahpahami sebagai kegiatan yang melenceng
dari kaidah atau norma agama.’® Untuk menghindari kesalahpahaman,
uraian makna simbolik berperan dalam menyampaikan orientasi kognitif

dan evaluatif masyarakat dengan sebagaimana adanya. Oleh karena itu,

% “Saparan Kalibuko Peninggalan Sunan Kalijaga”, Koran Merapi (Yogyakarta, 11
Desember 2023). him. 7.

10 Petir Abimanyu, llmu Mistik Kejawen: Menguak Rahasia Hidup Orang Jawa.
Him. 34.



4
memang sudah sepatutnya makna simbolik Saparan Kalibuko dinarasikan
sebagaimana yang telah dilakukan pada tahun 1999. Namun setelah
dilakukan penelusuran lapangan kembali pada 2025, ternyata ditemukan
bahwa telah terjadi pergeseran interpretasi simbol tradisi setelah 26 tahun
terakhir merujuk pada narasi yang sama. Kini, maknanya menjadi semakin
menekankan aspek keislaman. Perubahan ini, meskipun tidak drastis dan
fundamental, mengimplikasikan adanya pergeseran sistem nilai yang
dipegang oleh masyarakat. Maka, muncul lah urgensi baru untuk

memperbarui narasi makna dan menelusuri faktor dinamikanya.

Untuk dapat mengetahui bagaimana makna simbolik terkini
mengungkapkan pandangan hidup dan nilai moral masyarakat Kalibuko
dan mengapa dinamika dapat terjadi pada mulanya, perlu dilakukan analisis
mendalam terhadap narasi simbolik yang baru dan membandingkannya
dengan narasi yang lama. Analisis ini akan dilakukan menggunakan

kerangka antropologi interpretatif Clifford Geertz.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka berikut adalah rumusan

masalah penelitian yang diambil:

1. Bagaimana sistem makna simbolik tradisi Saparan Kalibuko?

2. Bagaimana dinamika pemaknaan simbol tradisi Saparan Kalibuko?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem makna simbolik
tradisi Saparan Kalibuko dan bagaimana pemaknaan simbol tersebut

mengalami dinamika.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberi manfaat, khususnya
bagi pengembangan kajian Studi Agama-Agama terutama dalam
pendekatan antropologi serta memperkaya pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas bagi para pembaca untuk memahami makna simbolik tradisi
Saparan Kalibuko beserta dinamikanya. Adapun manfaat yang lebih
general adalah agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi

terhadap penelitian-penelitian serupa di masa mendatang.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari plagiasi dan memperjelas posisi penelitian,
dilakukan tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian terdahulu

sebagai berikut:

Pertama, buku yang berjudul Upacara Adat Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang dikeluarkan oleh Dinas Kebudayaan DIY pada

tahun 1999. Di dalamnya membahas berbagai upacara adat di Yogyakarta
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sebagai usaha dokumentasi yang menekankan fungsi pelestarian nilai luhur
dan kerukunan sosial, salah satu di dalamnya termasuk tradisi Saparan
Kalibuko yang mencakup sejarah singkat, prosesi, dan makna sesaji yang
dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini sebagai fondasi deskripsi dan
pembanding dalam analisis dinamika pemaknaan.!

Kedua, buku yang berjudul Tradisi dan Makna Simbolik Saparan
Kalibuko yang ditulis oleh I. W. Pantja Sunjata pada tahun 1999. Buku ini
berisi penjelasan yang lebih lengkap mengenai tradisi Saparan Kalibuko,
termasuk sejarah, gambaran lokasi, tujuan tradisi, makna simbolik dari
unsur-unsur tradisi, pantangan, pendukung tradisi, dokumentasi, hingga
glosarium. Deskripsinya, meskipun lebih rinci, narasinya saling
melengkapi dengan buku yang sebelumnya, dan hal ini menjadi kerangka
informasi yang penting untuk membantu mendeskripsikan tradisi Saparan
Kalibuko. Sama seperti buku sebelumnya, buku ini menjadi acuan
pembanding yang penting dalam analisis dinamika pemaknaan.!2

Ketiga, jurnal dengan judul “Pengembangan Potensi Budaya Lokal
menjadi Atraksi Wisata (Studi Kasus Ritual Saparan Kalibuko di Kulon

Progo)” yang ditulis oleh Rininta Yulia Kartika pada 2019. Jurnal ini juga

11 Gatut Murniatmo et al., Upacara Adat Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, ed. oleh Tashadi (Yogyakarta: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, 1999).

12 Sunjata Pantja Wahyudi, Tradisi dan Makna Simbolik Saparan Kalibuko
(Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 1999).
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membahas tradisi Saparan Kalibuko, namun dengan pendekatan yang
berbeda, yaitu teori potensi pariwisata dan strategi pengembangan potensi
objek atraksi wisata. Jurnal ini mengungkapkan potensi yang dimiliki
tradisi ini untuk menjadi atraksi wisata, strateginya, beserta hambatan yang
dimiliki. Meskipun dengan teori yang berbeda, jurnal ini membantu
memberikan kepingan informasi tambahan yang berguna untuk
mendeskripsikan lokasi dan versi lain terkait legenda yang melingkupi
sejarah tradisi.™

Keempat, penelitian dengan judul “Tradisi Ritual Selamatan Jenang
Suryo pada 10 Muharram Perspektif Teori Fenomenologi-Interpretatif
Cliffod Geertz” yang ditulis oleh Imam Bukhori pada 2018. Penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan interpretatif Geertz dalam meneliti tradisi
Selamatan Jenang Suryo. Penelitiannya mengungkapkan fungsi ritual
sebagai simbol keselamatan dan harmoni, menunjukkan sinkretisme
religius-budaya, dan perannya dalam memperkuat ikatan sosial. Di
dalamnya juga ditemukan dinamika makna, di mana dokumentasi lawas
lebih menekankan aspek sakral dan religius sedangkan dalam praktik
kontemporer, masyarakat banyak menganggapnya sebagai identitas budaya

dan atraksi tradisi. Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena

13 Rininta Yulia Kartika, “Pengembangan Potensi Budaya Lokal menjadi Atraksi
Wisata (Studi Kasus Ritual Saparan Kalibuko di Kulon Progo)”, UPT Perpustakaan ISI
Yogyakarta, vol. 3 (2019), http://digilib.isi.ac.id/id/eprint/8497.
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memberikan acuan dalam aplikasi teori Geertz terhadap objek yang sejenis
yaitu tradisi ritual di area Jawa, juga identifikasi akan adanya pergeseran
makna.4

Kelima, penelitian dengan judul “Makna Tradisi Perang Nasi Desa
Perang Lor Kedunggalar Ngawi (Tinjauan Thick Description Clifford
Geertz)” yang ditulis oleh M Wahib Burhani pada 2022. Penelitian tersebut
mengungkapkan tradisi Perang Nasi sebagai ekspresi budaya yang
mengandung makna religius seperti syukur kepada Tuhan dan solidaritas
sosial, juga identitas lokal. Analisisnya menggunakan metode thick
description dalam kerangka Geertz untuk menguraikan makna simbolik.
Dalam prosesnya, ditemukan juga dinamika sakralitas makna, dari ritual
sakral menjadi profan yaitu atraksi budaya yang memiliki andil dalam
kelestarian warisan. Penelitian ini relevan untuk ditinjau karena sama-sama
mendalami makna simbolik dan mengungkapkan dinamika dari suatu
tradisi.®®

Keenam, penelitian dengan judul “Tradisi Saparan dalam Budaya

Masyarakat Jawa di Lumajang” yang ditulis oleh Tutuk Ningsih pada 2019.

14 Tmam Bukhori, “Tradisi Ritual Selamatan Jenang Syuro Pada 10 Muharram

Perspektif Teori Fenomenologi- Interpretatif Clifford Geertz (Studi Di Desa Randuagung-
Singosari-Malang-Jawa Timur)”, Thesis (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2018).

15 M. Wahib Burhani, “Makna Tradisi Perang Nasi Desa Perang Lor Kedunggalar
Ngawi Ngawi (Tinjauan Thick Description Clifford Geertz)” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022).
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Penelitian ini meneliti tradisi serupa yakni Saparan dalam konteks
maysarakat Lumajang menggunakan beberapa kerangka antropologi tradisi
dan simbol seperti Koentjaraningrat, Piotr Sztompka, Mursal Esten, dan
lain-lain. Penelitian ini mengungkapkan makna simbolik dan konteks sosial
tradisi. Penelitian ini lebih menekankan tradisi sebagai warisan sosial dan
sistem simbol, bukan khusus analisis interpretatif. Meskipun begitu,
penelitian ini tetap relevan untuk ditinjau karena memberikan gambaran
tradisi sejenis yaitu tradisi Islam-Jawa yang sama-sama memiliki hubungan
dengan warisan Wali Songo dan diulik dalam lingkup kerangka
antropologi.'®
Ketujuh, penelitian dengan judul “Tradisi Resan, Prosesi Ritual dan
Pendekatan Antropologi Clifford Geertz (di Padukuhan Sengerang,
Gunung Kidul)” yang ditulis oleh Amiruddin pada 2023. Penelitian ini
menggunakan landasan kerangka Geertz dalam menganalisis makna
simbolik yang dalam prosesnya juga mengungkapkan fungsi sosial, adanya
sinkretisme, dan temuan dinamika dalam fungsi dari tradisi Resan.
Penelitian ini relevan untuk ditinjau karena sama-sama memiliki fokus
pada simbolik ritual dalam konteks tradisi Jawa dan memberikan gambaran

aplikasi teori yang spesifik.’

18 Tutuk Ningsih, “Tradisi Saparan Dalam Budaya Masyarakat Jawa Di
Lumajang”, IBDA " : Jurnal Kajian Islam dan Budaya, vol. 17, no. 1 (2019).

17 Amiruddin, “Tradisi Resan, Prosesi Ritual dan Pendekatan Antropologi Clifford
Geertz (di Padukuhan Sengerang, Gunung Kidul)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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Kedelapan, penelitian dengan judul “Tradisi Serahan untuk Mertua
dalam Pernikahan Perspektif Teori Simbolik Interpretatif (Studi Kasus di
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri)” yang ditulis oleh Danang Giri
Sulistyo Pambudi pada 2020. Penelitian ini menganalisis makna simbolik
dari tradisi Serahan dan mengungkapkan fungsi sosialnya menggunakan
teori simbolik interpretatif Clifford Geertz sebagai kerangka utama.
Penelitian ini relevan untuk ditinjau karena memberikan acuan terhadap
aplikasi teori Geertz dan memiliki fokus pada telaah simbolik ritual Jawa.'®
Kesembilan, penelitian dengan judul “Dinamika Makna Simbolis Nasi
Berkat Jumat Kliwon Makam Wotgaleh di Sleman Yogyakarta” yang
ditulis oleh Zukhrufa Indana pada 2023. Penelitian ini mengungkapkan
makna simbolik yang mengalami dinamika, dari yang hanya religius
menjadi mencakup identitas budaya dan bernilai solidaritas secara sosial.
Penelitian ini menunjukkan makna tradisi yang mengalami sedikit
pergeseran dalam persepsi pelaku budaya namun tidak terhapus oleh
modernitas. Analisisnya menggunakan antropologi interpretatif Geertz
sebagai teori utama dan beberapa kerangka tambahan yaitu Victor Turner,
Koentjaraningrat, dan Piotr Sztompka. Penelitian ini relevan untuk ditinjau

karena menyoroti dinamika pemaknaan simbol dan dapat memperkuat

18 Danang Giri Sulistyo Pambudi, “Tradisi Serahan untuk Mertua dalam
Pernikahan Perspektif Teori Simbolik Interpretatif (Studi Kasus di Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri)” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020).
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argumen bahwa sebagian tradisi simbolik di Jawa mengalami dinamika
pemaknaan.*®

Kesepuluh, penelitian dengan judul “Dinamika Makna Simbolis Air
Suci Makam Sunan Kalijaga Demak di Tengah Modernisasi” yang ditulis
olen Rahmatria Maftukatus Sultona pada 2022. Penelitian ini
mengungkapkan makna simbolik dan dinamikanya, di mana modernisasi
menghadirkan komodifikasi dengan tetap mempertahankan kesakralannya
bagi sebagian masyarakat. Analisisnya menggunakan berbagai teori yaitu
pandangan Clifford Geertz untuk menafsirkan simbol, Koentjaraningrat
untuk mempertegas konteks slametan dalam tradisi Jawa, Victor Turner
untuk melihat simbol dan ritual sebagai drama sosial, dan Piotr Sztompka
untuk menjelaskan dinamika pemaknaan. Penelitian ini relevan untuk
ditinjau karena fokus pada dinamika makna simbolik, menggunakan teori

Geertz sebagai salah satu landasan dan menyoroti tradisi Jawa-Islam.?

F. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif dalam kajian
kebudayaan yang bertumpu pada teori antropologi simbolik yang

dikembangkan oleh Clifford Geertz dengan konsep kunci thick description

19 Zukhrufa Indana, “Dinamika Makna Simbolis Nasi Berkat Jumat Kliwon Makam
Wotgaleh di Sleman Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).

20 Rahmatria Maftukatus Sultona, “Dinamika Makna Simbolis Air Suci Makam
Sunan Kalijaga Demak di Tengah Modernisasi” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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sebagai metode untuk menafsirkan makna simbolik suatu ritual, sehingga
didapatkan gambaran dari sistem kognitif dan evaluatif suatu komunitas.
Teori yang digunakan juga memperluas lingkup Geertz pada poin tentang
ketegangan dan ambiguitas makna simbolik serta mekanisme ekstensi
makna untuk mendapatkan gambaran dinamika pemaknaan yang
ditemukan.

Dalam kajian simbol, Geertz berfokus pada bagaimana simbol
digunakan untuk memahami cara pandang suatu komunitas tentang
dunia.?® Simbol merupakan bentuk perwujudan gagasan abstrak,
merangkum esensi pengalaman menjadi hal yang dapat dirasakan, serta
menyediakan media bagi hal-hal abstrak tersebut untuk bermanifestasi.
Simbol, sebagai kendaraan bagi makna, dapat berupa objek, tindakan,
penilaian, peritiwa, dan kualitas atau apa pun yang mampu
merepresentasikan konsepsi-konsepsi seperti gagasan, keyakinan, sikap,
ataupun kerinduan.?

Setiap simbol, menurut Geertz, memiliki aspek ganda sebagai sifat
yang melekat pada pola budaya, yaitu model of relality dan model for

action.?® Model of adalah pola dari sistem kognitif dan eksistensial yang

21 Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa (Yogyakarta: Kapel Press, 2013).
him. 18-19.

22 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays (New York:
Basic Books, Inc., 1973). him. 89-91.

23 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 93.
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memberi gambaran tentang pandangan dunia atau worldview. Sedangkan
model for adalah pola untuk sistem nilai yang menjadi kompas moral atau
unsur-unsur evaluatif yang sering diringkas dengan istilah etos.?* Dua hal
tersebut memungkinkan bagi manusia untuk menginterpretasikan
lingkungannya dan mendorong tindakan yang diperlukan.? Simbol
memiliki peran penting bagi manusia yang memiliki kapasitas respons
bawaan sangat umum. Sistem simbol bertindak sebagai program yang
mengarahkan manusia bagaimana seharusnya mereka bertindak dan
menata pengalaman. Tanpa arahan tersebut, manusia hanya akan bertindak
dengan insting semata yang serba terbatas dan bersifat kebinatangan. 2°

Bersama dengan budaya, simbol diwariskan secara historis agar
manusia dapat saling berkomunikasi, meneruskan, serta membentuk sikap
dan pandangan mereka akan kehidupan.?’” Geertz menegaskan bahwa
simbol bersifat publik karena memiliki makna yang dipahami bersama.?®
Simbol menjadi sumber informasi ekstrinsik bagi manusia, di mana dalam
dunia yang intersubjektif, makna sudah eksis di luar batas perseorangan

sebagai pengetahuan bersama.?® Sebagai simbol yang signifikan, alat

91.

24 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 126-127.
25 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: LKiS, 2007). him. 90-

26 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 44-49.
27 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 89.
28 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 10.
29 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 92.
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penghantar budaya seperi kata-kata, isyarat, atau suatu objek dilepaskan
dari aktualisasi sematanya kemudian terhadapnya makna dijejalkan® dan
ditetapkan secara sosial. Tanpa diwujudkan dalam simbol publik, menurut
Geertz, makna hanya akan menjadi fenomena mental atau struktur
psikologis.3

Bersebab memiliki wujud yang publik, pengamatan budaya tentu
tidak dengan menduga-duga apa yang ada dalam batin seseorang,
melainkan dengan mengamati dan menafsirkan aliran tindakan sosial atau
perilaku.®> Sebagaimana Geertz dengan mengutip Max Weber
mengibaratkan manusia sebagai hewan yang terikat oleh jaring-jaring
makna yang mereka pintal sendiri, manusia terikat pada makna-makna
sehingga Geertz tidak menganalisis budaya sebagai eksperimen pencarian
hukum, melainkan usaha menafsirkan makna, menyelami ekspresi sosial
yang sekilas, di permukaanya, tampak samar dan enigmatik.33

Budaya merupakan sistem tanda yang dapat ditafsirkn.®* Oleh
karena itu, Geertz memperkenalkan thick description, sebuah metode atau
upaya intelektual yang diyakini tepat untuk mendefinisikan praktik

etnografi, membedakannya dari catatan observasi faktual semata yaitu thin

%0 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 45.
31 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 12.
%2 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 17.
33 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 5.

3 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 14.
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description. Thick description atau deskripsi tebal adalah istilah yang
dipinjam dari Gilbert Ryle, seorang filusuf yang menunjukkan pentingnya
memahami dari sekadar yang tampak dengan mencontohkan bahwa
kedipan dan kedutan mata tampak sama jika dilihat, namun berbeda makna
jika dipahami. Begitu juga dengan penelitian antropolog, data etnografi
seharusnya berupa deskripsi tebal® yang berupa konstruksi kita yang
berasal dari konstruksi pelaku budaya atas apa yang mereka lakukan.3®

Meskipun sistem makna memiliki derajat koherensi,*” hasil analisis
interpretasinya tidak akan final karena menurut Geertz, pernyataan
etnografis dapat terus diperdebatkan secara esensial sebab kemajuan
analisis bukan dinilai berdasarkan persetujuan total, melainkan
penyempurnan perdebatan.® Tujuan teori kebudayaan berdasarkan
kerangka Geertz tidak untuk memprediksi, melainkan mendiagnosa gejala
budaya yang sudah bermunculan.®® Oleh karena sifatnya yang tidak
prediktif, keserupaan interpretasi makna di masa depan tidak bisa
diramalkan, sehingga analisis dapat terus dipersoalkan seiring waktu

berjalan.

3 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 5-6.
3 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 9.

37 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 17-18.
3 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 29.

% Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 26.
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Dalam kerangka yang dibangunnya, Geertz menemukan gambaran

yang menunjukkan sifat dinamis sistem budaya, seperti pada kasus
kegagalan makna untuk berfungsi akibat ketidaksesuaian makna simbolik
dengan realitas sosial, sehingga makna terasa ambigu dan memicu
ketegangan  sosio-psikologis.”® Ketegangan yang diulik Geertz
mengimplikasikan bahwa simbol mensyaratkan adanya penyesuaian
makna yang fleksibel agar tidak menjadi ambigu jika terjadi perubahan
realitas sosial, terlebih mengingat peran simbol yang seharusnya
merepresentasikan  dunia suatu komunitas.*! Ketegangan serupa
mendorong munculnya ideologi dan konsep baru, seperti yang Geertz
temukan ketika mengkaji ideologi sebagai sistem simbol. Geertz melihat
adanya peran mekanisme ekstensi makna dalam mengupayakan
pemahaman situasi dan mengatasi ketegangan sosio-psikologis. Dalam
prosesnya, jangakuan semantik bahasa diperluas sehingga tercapai bingkai
simbolik yang baru untuk menggambarkan keadaan yang belum
terbahasakan sebelumnya.*? Dalam mekanisme ini, seperti pada metafora,
permainan kata-kata, dan sejenisnya, dua makna yang bertentangan

dipaksakan satu sama lain, menghasilkan ketidaksesuaian idenifikasi,

40 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 169.
41 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 91.
42 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 220.
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namun pada akhirnya menjadi analogi yang tepat** untuk menjembatani
kesenjangan emosional antara keadaan ideal dan situasi yang sebenarnya.**

Secara keseluruhan, payung antropologi simbolik Geertz
membantu penulis untuk memahami bahwa tradisi yang dikaji merupakan
suatu jaringan makna yang dapat ditafsirkan melalui simbol-simbol publik
sehingga pandangan dunia dan etos dapat dideskripsikan secara tebal dan
mendalam berdasarkan perspektif pelaku budaya, serta membantu

memahami realitas dinamis pemaknaan simbol.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif di
mana masalah dideskripsikan menggunakan rumusan masalah, data
yang didapatkan diuraikan, kemudian dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah. Diibaratkan seperti
mencari provokator, penelitian kualitatif baru dapat dinyatakan selesai
setelah masalah teruraikan dengan data yang teruji kredibilitasnya.

Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena relevan untuk

43 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 211.
44 Clifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays, him. 205.
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masalah penelitian yang berkaitan dengan pemahaman makna dan
memiliki sejarah perkembangan.*®

2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari informan atau responden. Dalam konteks penelitian
ini data didapatkan dari lapangan yaitu dengan wawancara
mendalam dengan warga lokal dan observasi. Pemilihan informan
dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari
pengurus kelurahan, dukuh I, dukuh Il, dan warga lokal. Akan
tetapi, karena informasi penelitian terkait makna simbolik masih
belum terpenuhi, proses ini membawa peneliti kepada rujukan
akhir, yaitu juru kunci sebagai tokoh yang memegang otoritas
simbolik dan kunci validitas final.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang didapatkan secara
tidak langsung. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder
didapatkan dari buku, jurnal, artikel, dan rekaman yang telah

dipublikasikan di internet yang relevan dengan penelitian ini.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2012). him. 24-25.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah proses yang melibatkan pengamatan dan
ingatan, baik terhadap orang maupun objek-objek untuk
memahami lingkungan yang diteliti.*® Dalam konteks penelitian
ini, penulis mengamati lokasi situs, mengamati ritual baik secara
langsung maupun melalui dokumentasi.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bertanya
langsung kepada informan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian ini,
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, di mana instrumen
telah disiapkan namun dalam praktiknya percakapan dilakukan
secara fleksibel sehingga membuka peluang untuk terus
mendapatkan informasi baru.*” Percakapan yang arahnya informal
dan akrab ini mempermudah penggalian pengalaman dan
pandangan informan.

c. Studi Dokumentasi

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 145.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 136-140.
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Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dokumen
yang relevan dengan penelitian, seperti buku, arsip, laporan, surat,
dan lain-lain.*® Dalam konteks penelitian ini, studi dokumentasi
dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber pustaka dan video
yang relevan dari internet termasuk buku, jurnal, dan sumber-
sumber daring non-ilmiah seperti informasi publik dan situs
direktori budaya.
4. Teknik Analisis Data
a. Tahap Reduksi Data
Di tahap ini dilakukan seleksi, di mana data yang masih kasar
dipilah, dipusatkan perhatiannya agar lebih terorganisir.
b. Tahap Penyajian Data
Di tahap ini informasi mulai disusun dalam bentuk teks naratif
yaitu berbentuk catatan lapangan.
c. Tahap Verifikasi Data
Di tahap yang terakhir, kesimpulan ditarik dengan memikirkan
ulang dan meninjau catatan dari lapangan. Upaya ini terus menerus
dilakukan selama penelitian, sedari pengumpulan data, meneliti

makna, mencatat keteraturan pola dan lain-lain hingga akhirnya

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 240.
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menarik kesimpulan sehingga data yang tadinya masih absurd menjadi

lebih jelas dan rinci.

H. Keabsahan Data

Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber
data untuk meninjau pandangan dan informasi yang beragam dalam satu
fenomena yang sama untuk memvalidasi. Dalam penelitian ini, untuk
melihat ragam perspektif terhadap tradisi, dilakukan wawancara terhadap
lima narasumber dengan ragam peran sosial yang berbeda, meliputi
perangkat kelurahan, perangkat desa, waga lokal, dan juru kunci. Selain
narasi yang didapatkan langsung dari lapangan terebut, narasi dari
dokumen tertulis di masa lalu tentang tradisi ini juga ditinjau untuk
memberikan gambaran yang lebih utuh karena informasinya saling
melengkapi.*® Adapun perbedaan versi informasi akan tetap dinarasikan
sebagai transparansi komplekitas perspektif. Sedangkan perbedaan narasi
yang berkaitan dengan makna simbolik tidak dianggap sebagai
pertentangan yang menggugurkan satu sama lain karena karena termasuk

dalam data itu sendiri.

49 Eny Winaryati, “Triangulasi”, in Action Research dalam Pendidikan (Antara
Teori dan Praktik) (Unimus Press, 2020), him. 126-127.
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I. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini akan disajikan dalam 5 bab dengan pembahasannya masing-

masing sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, keabsahan data, dan sistematika

pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum desa Kalibuko | dan Kalibuko II,
melingkupi letak geografis, kondisi kependudukan, sosial, ekonomi,

budaya, keagamaan dan pendidikan.

Bab 11l memuat jawaban dari rumusan masalah pertama, yakni
menyajikan analisis sistem makna simbolik tradisi Saparan Kalibuko
beserta implikasinya terhadap aspek kognitif dan evaluatif masyarakat

Kalibuko.

Bab IV memuat jawaban dari rumusan masalah kedua, yakni

pemaparan dinamika makna simbolik dan faktor-faktornya.

Bab V sebagai bab terakhir berisikan penutup, kesimpulan yang

merangkum temuan penelitian secara keseluruhan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai sistem makna simbolik
tradisi Saparan Kalibuko dan dinamika pemaknaannya, berikut adalah
kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan peneliti:

1. Tradisi Saparan Kalibuko merupakan hasil dari interpretasi nenek
moyang Kalibuko tentang legenda perjalanan dakwah Sunan Kalijaga
yang diwariskan sebagai suatu bentuk peringatan. Sistem simbol yang
terbentuk juga menjadi wadah bagi gagasan-gagasan tentang rasa
syukur, penghormatan, keimanan, dan solidaritas masyarakat untuk
bermanifestasi dalam bentuk simbol-simbol narasi sejarah kolektif,
tatanan ritual, sesaji, prosesi, dan aturan-aturan. Jaringan makna yang
berhasil dianalisis menggambarkan prinsip keselarasan hidup
masyrakat Kalibuko yang menjaga harmoni vertikal dengan Tuhan dan
harmoni horisontal kepada sesama makhluk.

2. Makna simbolik tradisi Saparan Kalibuko mengalami pergeseran
setelah 26 tahun. Letak perubahannya ditemukan pada bagian narasi

makna simbolik yang sifatnya eksplisit, yaitu pada perlengkapan
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sesaji. Komparasinya menunjukkan pergeseran yang halus dan tidak
saling kontradiksi, yaitu meluas dalam artian muncul konsep baru dan
mendalam dalam artian lebih rinci. Dalam dinamikanya, makna yang
semakin erat dalam memegang filosofi keislaman disebabkan oleh
adanya penyesuaian terhadap perubahan relitas masyarakat terkini
yang berada dalam konteks keberlanjutan proses Islamisasi bertahap
sejak kunjungan Wali Songo di masa lalu. Beberapa pemaknaan
ditemukan menggunakan jarwadhosok atau semacam akronim dalam
sastra Jawa yang mekanismenya menghasilkan pemaknaan baru yang

berkesesuaian dengan realitas masyarakat Kalibuko.

B. Saran-saran

1. Sebaiknya generasi penerus di Kalibuko tidak hanya melestarikan
wujud fisik tradisi Saparan Kalibuko, namun juga mendistribusikan
faham filosofi dan makna simbolik secara lebih merata di masyarakat
agar orang luar dapat mendapatkan akses narasi dengan mudah.

2. Disarankan bagi masyarakat umum untuk terbuka dalam memahami
makna yang sesungguhnya dari tradisi Saparan Kalibuko sehingga
terhindar dari kesalahpahaman, terwujud sikap saling menghargai,
dan menciptakan maysarakat yang bermartabat dan berbudaya.

3. Kepada peneliti selanjutnya, terutama dalam konteks antropologi

interpretatif, diharapkan untuk terus memperbarui penafsiran sebab
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tradisi bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu. Untuk
penelitian yang lebih umum, diharapkan tradisi ini dapat ditinjau dari

lebih banyak aspek.
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